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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Manajemen Sumber Daya Manusia
1. Pengertian Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia pada hakekatnya adalah penerapan manajemen, khususnya untuk sumber daya manusia. Manajemen adalah fungsi yang berhubungan dengan upaya mewujudkan hasil tertentu kegiatan orang lain, hal ini berarti bahwa sumber daya manusia mempunyai peran penting dan dominan terhadap menajemen. Peran manajemen sumber daya manusia sangat menentukan bagi terwujudnya tujuan organisasi, tetapi untuk memimpin manusia merupakan hal yang cukup sulit. Tenaga kerja selain di harapkan mampu, cakap dan terampil juga hendaknya berkemauan dan mempunyai kesungguhan untuk bekerja efektif dan efisien. Kemampuan dan kecakapan akan kurang berarti jika tidak diikuti oleh moral kerja dan kedisiplinan pegawaidalam mewujudkan tujuan.
Pengertian dari manajemen sumber daya manusia menurut A.A. Prabu Mangkunegara (2002:2), adalah:
“Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemisahan tenaga kerjadalam rangka mencapai tujuan organisasi.”

Sedarmayanti (2001:6), mengemukakan pengertian manajemen sumber daya manusia bahwa:

“Manajemen sumber daya manusia adalah seni untuk merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, mengawasi kegiatan sumber daya manusia atau pegawai, dalam rangka mencapai tujuan organisasi.”
Menurut  Moch. Agus Tulus (1998:3), mengemukakan pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia adalah sebagai berikut:

“Manajemen sumber daya manusia adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengawasan, pemeliharaan dan pemutusan hubungan kerja dengan maksud untuk membantu mencapai tujuan perusahaan, individu dan masyarakat.”
Menurut Gouzali Syadam (1999:16), mengemukakan definisi Manajemen Sumber Daya Manusia adalah sebagai berikut:

“Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan kegiatan yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, dan pengendalian semua nilai yang menjadi kekuatan manusia untuk dimanfaatkan bagi kesalahan manusia itu sendiri.”
Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia menurut Malayu S.P. Hasibuan (2001:10), sebagai berikut:

“Manajemen Sumber Daya Manusia adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat.”
Sedangkan menurut Edwin B. Flippo yang dikutip oleh Sedarmayanti (2001:5) adalah:

“Manajemen Sumber Daya Manusia adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan kegiatan-kegiatan, pengadaan, pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan dan dan pelepasan sumber daya manusia agar tercapai berbagai tujuan individu, organisasi dan masyarakat.”
Memperhatikan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen sumber daya manusia mempunyai kekhususan dibanding dengan manajemen secara umum atau manajemen sumber daya lain. Karena yang dikelola adalah manusia, maka keberhasilan atau kegagalan manajemen sumber daya manusia akan mempunyai dampak yang sangat luas. Manajemen sumber daya manusia merupakan pengakuan terhadap pentingnya sumber daya manusia atau tenaga kerja dalam organisasi, dan pemanfaatannya dalam berbagi fungsi serta kegiatan untuk mencapai organisasi. Manajemen sumber daya sangat diperlukan untuk meningkatkan daya guna dan hasil guna sumber daya manusia dalam organisasi, dengan tujuan untuk memberi kepada organisasi suatu satuan kerja yang efektif.
2. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia
Sudah merupakan tugas dari manajemen sumber daya manusia untuk mengelola manusia seefektif mungkin agar diperoleh suatu satuan sumber daya manusia yang merasa puas dan memuaskan. Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan bagian dari manajemen umum yang memfokuskan diri pada Sumber Daya Manusia. Kegiatan dari manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari proses manajemen sumber daya manusia yang paling sentral, dan merupakan titik temu dalam mencapai tujuan organisasi. Kegiatan manajemen sumber daya manusia akan berjalam dengan lancar, bila memanfaatkan fungsi-fungsi manajemen.
Menurut Sedarmayanti (2001:8-10) yang mengatakan bahwa fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia adalah:

1. Perencanaan (Planning)
Perencanaan adalah kegiatan memperkirakan atau menggambarkan dimuka tentang keadaan tenaga kerja, agar sesuai dengan kebutuhan organisasi secara efektif dan efisen, dalam membantu terwujudnya tujuan. Perencanaan ini menetapkan program kepegawaian, pengarahan, pengendalian, pengadaan, pengembangan, kompensasi, integrasi, pemeliharaan, kedisiplinan, dan pemberhentian pegawai. Progam kepegawaian akan membantu tercapainya tujuan organisasi.
2. Pengorganisasian (Organizing)
Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengatur pegawai dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang, integrasi dan koordinasi dalam bentuk bagan organisasi. Organisasi hanya merupakan alat untuk mencapai tujuan. Organisasi yang baik akan membantu terwujudnya tujuan secara efektif.
3. Pengarahan (Directing)
Pengarahan adalah kegiatan memberi petunjuk kepada pegawai, agar mau bekerja sama dan bekerja efektif secara efisien dalam membantu tercapainya tujuan organisasi. Pengarahan dilakukan oleh pemimpin yang dengan kepemimpinannya akan memberi arahan kepada pegawai agar dapat mengerjakan semua tugasnya dengan baik.
4. Pengendalian (Controlling)
Pengendalian adalah kegiatan mengendalian pegawai agar mentaati peraturan organisasi dan bekerja sesuai dengan rencana. Bila terdapat penyimpangan atau kesalahan diadakan tindakan perbaikan atau penyempurnaan. Pengendalian pegawai meliputi kehadiran, kedisiplinan, perilaku kerja sama, dan menjaga situasi lingkungan pekerjaannya.
5. Pengadaan (Procurement)
Pengadaan adalah proses penarikan, seleksi, penempatan, orientasi dan induksi untuk mendapatkan pegawai yang sesuai kebutuhan organisasi. Pengadaan yang baik akan membantu terwujudnya tujuan.
6. Pengembangan (Development)
Pengembangan adalah proses peningkatan keterampilan, teknik teoritis, konseptual, dan moral pegawai melalui pendidikan dan pelatihan. Pendidikan dan pelatihan yang diberikan, hendaknya sesuai dengan kebutuhan pekerjaan masa kini maupun masa yang akan datang.
7. Kompensasi (Compensation)
Kompensasi adalah pemberian balas jasa langsung (direct) dan tidak langsung (indirect) berupa uang atau barang kepada sebagai imbalan jasa yang diberikan kepada organisasi. Prinsip kompensasi adalah adil dan layak.
8. Pengintegrasian (Integration)

Pengintegrasian  adalah kegiatan  untuk mempersatukan kepentingan organisasi dan kebutuhan pegawai, agar tercipta kerja sama yang serasi dan saling menguntungkan. Disatu pihak organisasi memperoleh keberhasilan/keuntungan, sedangkan di lain pihak pegawai dapat memenuhi kebutuhan dari hasil pekerjaannya.
9. Pemeliharaan (Maintenance)
Pemeliharaan adalah kegiatan untuk memelihara atau meningkatkan kondisi fisik, mental dan loyalitas pegawai, agar mereka tetap mau bekerja sampai pensiun. Pemeliharaan yang baik dilakukan dengan program kesejahteraan dengan berdasarkan kebutuhan sebagian besar pegawai, serta berpedoman kepada internaldan eksternal konsistensi.
10. Kedisiplinan

Kedisiplinan merupakan salah satu fungsi manajemen sumber daya manusia yang penting dan merupakan kunci terwujudnya tujuan, karena tanpa ada disiplin, maka sulit mewujudkan tujuan yang maksimal. Kedisiplinan merupakan keinginan dan kesadaran untuk mentaati peraturan organisasi dan norma sosial.
11. Pemberhentian (Separation)
Pemberhentian adalah putusnya hubungan kerja seorang pegawai dari suatu organisasi. Pemberhentian ini disebabkan oleh keinginan pegawai, keinginan organisasi, berakhirnya kontrak kerja, pensiun atau sebab lainnya.
Kegiatan Manajemen Sumber Daya Manusia apabila terlaksana secara keseluruhan akan menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi organisasi dan Sumber Daya Manusia yang ada pada organisasi tersebut. Pelaksanaan berbagai fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia sebernanya bukan hanya dapat menciptakan Sumber Daya Manusia yang produktif mendukung tujuan organisasi, akan tetapi menciptakan suatu kondisi yang lebih baik sehingga dapat meningkatkan potensi dan motivasi Sumber Daya Manusia dalam berkarya
B. MOTIVASI
1. Pengertian Motivasi
Motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang sesuai dengan tujuan individu. Sikap dan nilai tersebut merupakan suatu tindakan yang memberikan upaya dalam kekuatan untuk mendorong individu bertingkah laku dalam mencapai tujuan. Selain itu juga motivasi digunakan untuk mendorong bagaimana agar pegawai mau bekerja keras dengan mengeluarkan segala kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya agar tercapainya tujuan dari organisasi.

Pada dasarnya organisasi bukan saja mengharapkan karyawan yang “mampu, cakap, terampil”, tetapi yang penting agar para pegawai mau bekerja dengan giat dan berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang optimal. Kemampuan, kecakapan dan keterampilan karyawan tidak ada artinya bagi organisasi, jika para pegawai tidak mau bekerja keras dengan menggunakan kemampuan, kecakapan dan keterampilan yang dimilikinya. Untuk mendapatkan suatu hasil kerja yang optimal maka organisaasi dapat lebih peka dalam mengetahui motif dan motivasi yang diinginkan pegawainya.
Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2001:144): “Motif adalah suatu perangsang keinginan (want) dan daya penggerak kemauan bekerja seseorang. Setiap motif mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai.” 


Dengan adanya motif tertentu didalam diri seseorang, akan memotivasi seseorang tersebut untuk dapat melaksanakan apa yang diinginkan agar dapat mencapai tujuannya.
Menurut  Malayu S.P. Hasibuan (2001:148), menyatakan bahwa: “Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegritas dengan segala daya dan upayanya untuk mencapai kepuasan.”
Guna memahami secara hakiki tentang motivasi dan aspek-aspeknya serta pengaruhnya terhadap orang yang berada dalam organisasi, terlebih dahulu akan peneliti kemukakan pengertian dari motivasi itu sendiri. 

Perkataan Motivasi berasal dari kata motif, pengertian motif menurut Abraham Sperling yang dikutip oleh Mangkunegara (2001:93) dapat dirumuskan sebagai berikut: Motif didefinisikan sebagi suatu kecenderungan untuk beraktivitas, dimulai dari dorongan dalam diri (drive) dan di akhiri dengan penyesuaian diri. Penyesuaian diri dikatakan untuk memuaskan motif.

Motif yang merupakan pendorong manusia untuk melakukan tindakan-tindakan yang dapat ditumbuhkan oleh seseorang dengan menggunakan berbagai peralatan ataupun sarana yang sesuai dengan kebutuhan orang yang bersangkutan untuk dapat menumbuhakan motivasi seseorang atau pegawai dalam berkerja.

Terlaksananya kelancaran kerja guna tercapainya gairah kerja pegawai memerlukan motivasi dari pimpinan. Untuk lebih jelasnya peneliti kemukakan pengertian motivasi dari beberapa pakar atau ahli.
Menurut Marihot Tua Efendi Hariandja (2002:321) memberikan pengertian motivasi sebagai berikut: “Motivasi adalah faktor-faktor yang mengarahkan dan mendorong perilaku suatu kegiatan yang dinyatakan dalam bentuk usaha yang keras atau lemah.” 
Menurut Sarwoto  (1991:29), mengemukakan definisi motivasi sebagai berikut: Pemberian motif (penggerak) kepada bawahan sedemikian rupa sehingga mereka mau bekerja secara ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi dan manajemen.

Selanjutnya menurut Moekijat (1990:37) mengartikan motivasi sebagi berikut: Pengaruh suatu kekuatan yang menimbulkan kelakuan lebih lanjut dikaitkan bahwa motivasi adalah sesuatu yang kita kerjakan untuk orang-orang guna menggerakkan mereka kearah tertentu.
Berikut ini peneliti mengemukakan pendapat dari Malayu S.P. Hasibuan (1998:184) mengatakan bahwa: Motivasi adalah pemberian daya perangsang atau kegiatan kerja kepada para pegawai agar bekerja dengan segala upaya.
Adapun menurut Heidjrahman Ranupandoyo dan Suad Husnan (1995:197), mengemukakan motivasi yaitu: Motivasi adalah merupakan proses untuk mencoba mempengaruhi seseorang agar melaksanakan sesuatu yang kita inginkan.

Sedangkan menurut Sondang P. Siagian (1995:138), mengemukan tentang pengertian motivasi, yaitu sebagai berikut:

“Motivasi adalah daya pendorong yang menyebabkan seseorang anggota organisasi mau rela untuk menyerahkan kemauan dan kemampuan dalam bentuk keahlian, keterampilan, tenaga kerja dan waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawab dalam menunaikan kewajibannya, dengan rangka pencapaian tujuan dari berbagai sasaran organisasi yang telah ditentukan sebelumnya.” 

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, maka motivasi dapat diartikan sebagai suatu kemampuan seorang pemimpin untuk mengerakkan bawahannya agar dapat melakukan aktivitas kerjanya dengan baik dan pada akhirnya tujuan organisasi sekaligus keinginan karyawan dapat tercapai. 
Usaha dalam menumbuhkan motivasi pegawai diarahkan pada suatu pencapaian  tujuan organisasi dengan alasan bahwa manusia mempunyai kebutuhan-kebutuhan dan pemenuhan terhadap kebutuhan itu mendasari tindakan-tindakan individu dalam organisasi.
2. Peranan Pimpinan Dalam Melaksanakan Kegitan Motivasi
Pimpinan mempunyai peranan yang sangat penting dalam suatu oprganisasi, baik organisasi pemerintah maupun swasta yaitu merupakan daya penggerak atau motornya, untuk menggerakkan orang-orang dalam bekerja sama maupun dalam menggerakkan sumber-sumber yang lainnnya dengan alat-alat atau fasilitas yang tersedia dalam organisasi agar pelaksanaan tujuan itu tercapai dengan efisien dan efektif. Dengan kata lain suksesnya seorang pimpinan dapat dilihat dari kepemimpinannya yaitu menggerakkan orang-orang yang menjadi bawahan untuk melaksanakan kegiatan yang telah ditentukan sebelumnya.
Kesuksesan pimpinan dalam melaksanakan pekerjaan sangat tergantung kepada keahliannya untuk menggerakkan orang lain untuk bekerja kearah tercapainya tujuan organisasi. Pimpinan berkewajiban menggerakkan orang-orang atau bawahannya untuk bekerja melaksanakan tugas-tugas yang di berikan kepadanya, maka kepemimpinan seseorang diharapkan dapat  diterima dan diakui oleh bawahannya sesuai dengan kemampuan yang ada.

Pimpinan mempunyai peranan yang sangat mendasar, maka peneliti akan mengemukakan pendapat tentang kepemimpinan yang dikemukakan oleh Malayu S.P. Hasibuan (2000:187), yaitu sebagai berikut:

a. Pemimpin adalah seseorang yang mempergunakan wewenang dan kepemimpinannya, mengarahkan bawahan untuk mengerjakan sebagian pekerjaannya dalam mencapai tujuan organisasi.
b. Kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan, agar mau bekerja sama dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi.
Dari uraian tersebut dikatakan bahwa seorang pimpinan tidak hanya memiliki kemampuan atau kecakapan konseptual yaitu kemampuan untuk mengetahui kebijakan organisasi secara keseluruhan dan kecakapan teknis adalah yang dimiliki oleh pimpinan tingkat menengah dan tingkat bawah, yang dalam kecakapan ini termasuk kegiatan-kegiatan dalam menggunakan metode, proses, prosedur dan teknis yang pada umumnya behubungan erat dengan alat-alat atau operasional. Akan tetapi juga mempunyai kecakapan kemanusiaan adalah untuk bekerja di dalam kelompok, hal ini dimaksudkan untuk membangun suatu usaha motivasi di dalam suatu tim
Mengingat pentingnya peranan pimpinan dalam kehidupan organisasi  maka menjadi kewajiban utama bagi setiap pimpinan untuk selalu secara terus menerus berusaha mengamati, memahami, dan mengarahkan tingkah laku bawahan. Dikatakan penting karena peranan pimpinan itu sendiri erat kaitannya dengan bawahannya. Kegiatan motivasi tidak akan berhasil tanpa adanya pimpinan yang memiliki sifat-sifat kepemimpinan yang dapat menunjang tercapainya tujuan organisasi serta adanya dukungan dari para bawahannya, sehingga keberhasilan seorang pimpinan dalam proses menggerakkan para bawahan sangat ditentukan oleh kemampuannya dalam memahami latar belakang para bawahannya untuk memasuki organisasi dan berusaha  memenuhi segala kebutuhannya.
3. Teori Motivasi 
Proses motivasi dimulai dengan kebutuhan, sehingga kebutuhan manusia sebagai salah satu sasaran dalam motivasi. Manusia memiliki berbagai macam kebutuhan, yang mana kebutuhan itu berbeda dengan manusia yang lainnya. Untuk mendapatkan taraf hidup yang jauh lebih baik menyebabkan manusia memiliki berbagai macam kebutuhan yang harus di penuhi. Kebutuhan manusia tersebut akan terus meningkat sesuai dengan meningkatnya status manusia itu.
Maka dari itu teori motivasi dapat dijadikan dasar bagi seorang pimpinan untuk lebih mendalami hal-hal apa saja yang di butuhkan oleh bawahan untuk melaksanakan kegiatannya dan memenuhi kebutuhannya. Berikut ini peneliti akan mengemukakan tentang beberapa teori motivasi yang dikemukakan oleh Malayu S.P. Hasibuan (2002:152), yaitu:
a. Teori Kepuasan (Content Theory) yang memusatkan pada apa-nya motivasi.
b. Teori Motivasi Proses (Process Theory) yang memusatkan pada bagaimana-nya  motivasi. 
c. Teori Pengukuhan (Reinforcement Theory) yang menitik beratkan pada cara di mana perilaku dipelajari.
4. Alat-alat Motivasi

Penggunaan masing-masing alat motivasi ini dengan segala bentuknya haruslah mempertimbangkan situasi dan orangnya sebab pada hakekatnya individu adalah berbeda dengan yang lainnya.

Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2001:149), mengatakan bahwa pada dasarnya alat-alat motivasi yang diberikan bisa dibagi dua, yaitu:
a. Material Incentive adalah motivasi yang bersifat material sebagai imbalan prestasi yang diberikan, misalnya upah, barang-barang dan lain sejenisnya.
b. Non Material Incentive adalah daya dorong yang diberikan bukan berbentuk materi, misalnya penempatan yang tepat, latihan sistematis, piagam penghargaan, bintang jasa, perlakuan yang sejenis lainnya.
5. Jenis Motivasi 
Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2000:166) ada dua jenis motivasi, yaitu:
a. Motivasi positif adalah proses untuk mencoba mempengaruhi orang lain agar menjalankan sesuatu yang kita inginkan dengan cara memberikan kemungkinan untuk mendapatkan hadiah.
b. Motivasi negatif adalah proses untuk mempengaruhi seseorang agar mau melakukan sesuatu yang kita inginkan artinya jika prestasinya kurang dari prestasi standar maka akan dikenakan sesuatu hukuman.
Motivasi positif akan memberikan rangsangan untuk meningkatkan gairah pekerja dalam jangka waktu panjang, sedangkan dalam motivasi negatif seringkali  memberikan hasil yang lebih banyak berupa peningkatan produktivitas dalam jangka pendek. Dengan  demikian hasilnya akan segera  terlihat dalam jangka pendek dan meningkatkan produktivitas serta penurunan semangat kerja dalam jangka waktu singkat.
6. Metode Motivasi 

Menurut Malayu S.P. Hasibuan ada beberapa metode yang biasanya diterapkan didalam organisasi perusahaan, yang mana metode itu yakni
a. Motivasi Langsung

Motivasi langsung adalah motivasi (materiil dan non materiil) yang diberikan secara langsung kepada setiap individu pegawai untuk memenuhi kebutuhan serta kepuasannya. Jadi sifatnya khususnya seperti pujian, penghargaan, tunjangan hari raya, bonus dan bintang jasa.
b. Motivasi Tak Langsung

Motivasi tak langsung adalah motivasi yang diberikan hanya merupakan fasilitas-fasilitas yang mendukung serta menunjang kelancaran tugas sehingga pegawai betah dan bersemangat melakukan pekerjaannya. Misalnya seperti kursi yang empuk, mesin-mesin yang baik, ruangan kerja yang terang dan nyaman, suasana pekerjaan yang serasi, serta penempatan yang tepat.

Untuk meningkatkan prestasi kerja para pegawai perusahaan berusaha untuk memberikan motivasi kepada para pegawainya seperti melaksanakan metode motivasi, yang mana jika metode tersebut telah dilakukan, maka pada akhirnya akan berpengaruh positf terhadap aktivitas perusahaan dalam mencapai tujuannya.
7. Model Motivasi 
Model motivasi bekembang dari teori klasik (tradisional) hingga menjadi teori modern, sesuai dengan perkembangan peradaban  dan ilmu pengetahuan. Dalam teori klasik lebih menitik beratkan pada analisis dan penguraian (spesialisasi), adanya pernyataan unidimensi pada benda yang mana benda tersebut tidak dapat menjadi benda kedua. Sedangkan pada teori modern penegasannya pada keterpaduan dan perencanaan, serta menyajikan seluruh pandangan yang dibutuhkan, dan pada teori modern adanya pernyataan multidimensi pada benda misalnya motivasi bukan saja untuk memenuhi kebutuhan fisik, tetapi juga harus memenuhi kebutuhan rohani.

Adapun model motivasi menurut Malayu S.P. Hasibuan (2002:148), yakni:

a. Model Tradisional 

Model Tradisional lebih mengarah pada sistem insentif (uang/barang) kepada karyawan yang berprestasi baik. Semakin banyak produksinya semakin besar pula balas jasanya. Jadi, motivasi bawahan hanya untuk mendapatkan insentif (uang/barang).
b. Model Hubungan Manusia
Model ini mengemukakan bahwa untuk memotivasi bawahan adalah dengan mengakui kebutuhan sosial karyawan. Bila kebutuhan sosial karyawan telah diakui maka karyawan merasa bebas membuat keputusan dan bekreativitas dalam pekerjaannya. Dengan memperhatikan kebutuhan materiil dan non materiil karyawan, motivasi kerjanya akan meningkat pula.
c. Model Sumber Daya Manusia 

Model ini mengatakan karyawan dimotivasi oleh banyak faktor, bukan hanya uang/barang atau keinginan akan kepuasan, tetapi juga kebutuhan akan pencapaian dan dan pekerjaan yang berarti. Menurut model ini, pegawai cenderung memperoleh kepuasan dari prestasi yang baik. Pegawai bukanlah berprestasi karena merasa puas, melainkan termotivasi oleh rasa tanggung jawab yang lebih luas untuk membuat keputusan dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Jadi menurut model sumber daya manusia, untuk memotivasi bawahan dilakukan dengan diberikan tanggung jawab dan kesempatan yang luas bagi mereka untuk mengambil keputusan/kebijaksanaan dalam menyelesaikan pekerjaannya. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa banyak model motivasi yang harus diketahui oleh pimpinan didalam menjalankan kepemimpinannya, seperti pemberian insentif (uang/barang), pengakuan kebutuhan sosial karyawan, pemberian tanggung jawab dan kesempatan dalam mengambil keputusan/kebijaksanaan dalam menyelesaikan pekerjaannya sehingga dengan demikian karyawan dapat melaksanakan pekerjaannya dengan penuh rasa tanggung jawab pada dirinya.
8. Asas-Asas Motivasi
Dalam organisasi hal yang ingin dicapai adalah tujuan organisasi, yang mana dalam kegiatannya, pencapaian tujuan organisasi tersebut bukan hanya tangung jawab pimpinan saja, akan tetapi merupakan tanggung jawab semua pihak yang terlibat dalam tubuh organisasi tersebut, termasuk diantaranya para pegawai. Yang menjadi tantangan oleh pimpinan dan organisasi adalah bagaimana cara agar para pegawai mau menyumbangkan kemampuan serta keahliannya dengan sadar dan ikhlas, yang mana salah satu caranya adalah dengan dengan jalan motivasi.
Pimpinan sebaiknya diharapkan bisa memperhatikan sifat-sifat manusia yang mana hal ini bisa dilakukan dengan mengetahui bidang psikologis, yaitu mempelajari tentang sesuatu yang berhubungan dengan tingkah laku khususnya, proses kewajiban termasuk juga tingkah tentang belajar maupun kebiasaan-kebiasaan lainnya. Dengan demikian motivasi yang paling berhasil adalah mengarahkan para pekerja dimaksudkan untuk menumbuhkan keinginan agar mengembangkan diri pribadinya sesuai dengan kemampuan yang ada pada dirinya.
Ada beberapa pokok yang menjadi dasar di dalam pemberian motivasi seperti yang dikemukakan  Malayu S.P. Hasibuan (2002:146), yaitu sebagai berikut:
a. Asas Mengikutsertakan 
b. Asas Komunikasi
c. Asas Pengakuan
d. Asas Wewenang Yang Didelegasikan 
e. Asas Perhatian Timbal Balik. 
Selanjutnya peneliti akan menjelaskan dari uraian tersebut yaitu:
a. Asas Mengikutsertakan 

Asas Mengikutsertakan maksudnya mengajak bawahan untuk ikut berpartisipasi dan memberika kesempatan kepada mereka mengajukan ide-ide, rekomendasi dalam proses pengambilan keputusan-keputusan. Dengan cara ini bawahan merasa ikut bertanggung jawab atas tercapainya tujuan-tujuan perusahaan, sehingga moral dan gairah kerjanya akan meningkat.
b. Asas Komunikasi
Asas Komunikasi maksudnya menginformasikan secara jelas tentang tujuan yang ingin dicapai, cara-cara mengerjakannya dan kendala-kendala yang dihadapi. Dengan asas komunikasi ini maka motivasi bekerja bawahan akan meningkat. Sebab semakin banyak seseorang mengetahui suatu soal, semakin besar pula minat dan perhatiannya terhadap hal tersebut.
c. Asas Pengakuan

Asas Pengakuan maksudnya memberikan penghargaan dan pengakuan yang tepat serta wajar kepada bawahan atas prestasi kerja yang dicapainya. Bawahan akan bekerja keras dan semakin rajin, jika mereka terus menerus mendapat pengakuan dan kepuasan dalam usaha-usahanya. 
Dalam memberikan pengkuan/pujian kepada bawahan hendaknya dijelaskan bahwa dia patut menerima penghargaan itu, karena prestasi kerja atau jasa-jasa yang diberikannya. Pengakuan  dan pujian ini harus diberikan dengan ikhlas dihadapan umum supaya nilai pengakuan/pujian itu semakin besar.

d. Asas Wewenang Yang Didelegasikan 

Asas Wewenang Yang Didelegasikan maksudnya adalah mendelegasikan sebagian wewenang dan kebebasan untuk mengambil keputusan dan berkreativitas dan melaksanakan tugas pimpinan. Dalam pendelegasian ini, pimpinan harus bisa meyakinkan bawahan bahwa pegawai mampu dan dipercaya dapat menyelesaikan tugas-tugas dengan baik.
e. Asas Perhatian Timbal Balik

Asas Perhatian Timbal Balik adalah memotivasi bawahan dengan mengemukakan keinginan/harapan kepada mereka dan memahami serta berusaha memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan bawahan dari organisasi.    

C. Prestasi Kerja
1. Pengertian Prestasi Kerja

Prestasi kerja merupakan faktor yang memegang peranan penting dalam proses pelaksanaan kerja dalam rangka pencapaian tujuan, baik tujuan individu yang merupakan bagian integral dalam organisasi maupun tujuan organisasi itu sendiri.

Pada dasarnya prestasi kerja merupakan hal yang individual, karena setiap individu akan memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai yang berlaku pada dirinya maupun pada suatu organisasi. Hal ini disebabkan oleh adanya perbedaan pada masing-masing individu. Akan tetapi prestasi kerja tersebut akan mempunyai kontribusi yang sangat besar bagi prestasi kerja organisasi.

Menurut Malayu S.P Hasibuan (2005:9) pengertian prestasi kerja adalah sebagai berikut:

Prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugasnya yang dibebankan kepadanya, yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. Prestasi kerja merupakan gabungan dari tiga faktor penting, yaitu kemampuan dan minat seorang pekerja, kemampuan penerimaan atas pejelasan delegasi tugas, serta peran dan tingkat motivasi seorang pekerja. Semakin tinggi ketiga faktor diatas, semkin besarlah prestasi kerja pegawai bersangkutan. 
Menurut Bedjo Siswanto (1997:11) pengertian prestasi kerja adalah sebagai berikut.    
Prestasi kerja adalah kinerja yang dicapai oleh seorang tenaga kerja dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan yang diberikan kepadanya. Pada umumnya kerja seseorang tenaga kerja antara lain dipengaruhi oleh kecakapan, keterampilan, pengalaman, dan kesungguhan tenaga kerja yang bersangkutan.

Sedangkan menurut Agus Dharma (2004:366) adalah sebagai berikut: “Prestasi kerja adalah suatu yang dikerjakan atas produk dan jasa yang dihasilkan atau yang diberikan oleh seseorang atau kelompok.”
2. Alat Ukur Prestasi Kerja

Indikator yang digunakan dalam mengukur prestasi kerja menurut Agus Dharma (2004:355) bahwa pengukuran Prestasi Kerja harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
a. Kualitas 
jumlah yang harus diselesaikan. Kuantitas yang melibatkan perhitungan keluaran dari proses atau pelaksanaan kegiatan, hal ini berkaitan dengan jumlah keluaran yang dihasilkan.
b. Kuantitas 
mutu yang dihasilkan (baik tidaknya). Pengukuran kualitatif keluaran mencerminkan tingkat kepuasan, yaitu seberapa baik penyelesaiannya.
c. ketepatan waktu 

sesuai tidaknya dengan waktu yang telah direncanakan. Pengukuran ketepatan waktu merupakan jenis kusus dari pengukuran kualitatif yang menentukan ketepatan waktu penyelesaian suatu pekerjaan. 
Menurut Agus Dharma uraian prestasi kerja dapat dilihat dari kualitas yang mengatakan keluaran mencerminkan tingkat kepuasan yaitu seberapa baik penyelesaiannya, hal ini berkaitan dengan bentuk proses atau pelaksanaan kegiatan dan ketetapan waktu yang berkaitan dengan sesuainya waktu yang telah ditetapkan sebelumnya.

Kegiatan untuk mencapai prestasi kerja berfokus pada kemampuan para pegawai yang memungkinkan untuk dapat melaksanakan tugas yang bebankan dengan hasil yang maksimal. Dengan demikian prestasi seseorang dalam suatu organisasi tergantung dari kemampuannya dalam upaya mencapai serta memberikan keluaran yang sesuai dengan yang diharapkan oleh organisasi atau perusahaan.

Berbicara mengenai prestasi kerja tidak terlepas dari penilaian prestasi kerja. Penilaian prestasi kerja pegawai berguna untuk perusahaan serta bermanfaat bagi pegawai. Menurut Malayu S.P Hasibuan (2005:88) tujuan dan kegunaan penilaian prestasi kerja sebagai berikut:

a. Sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang digunakan sebagai promosi, demosi, pemberhentian penempatan besarnya balas jasa.
b. Untuk mengukur prestasi kerja yaitu sejauh mana pegawai bisa sukses dalam pekerjaannya.
c. Sebagai dasar untuk mengefaluasi efektivitas seluruh kegiatan di dalam perusahaan.
d. Sebagai dasar untuk mengefaluasi program latihan dan keefektifan jadwal kerja, metode kerja, dan pelatihan kerja.
e. Sebagai indikator untuk menentukan kebutuhan akan latihan bagi pegawai yang berada dalam organisasi.
f. Sebagai alat untuk meningkatkan motivasi kerja pegawai sehingga dicapai tujuan untuk mendapatkan performance kerja yang baik.
g. Sebagai alat untuk mendorong atau membiasakan para atasan (supervisor, managers, administrator) untuk mengobservasi perilaku bawahan (subordinate) supaya diketahui minat dan kebutuhan-kebutuhan bawahannya.
h. Sebagai alat untuk melihat kekurangan atau kelemahan dimasa lampau dan dapat meningkatkan kemampuan pegawai selanjutnya.
i. Sebagai kriteria di dalam menentukan seleksi dan penempatan karyawan.
j. Sebagai alat untuk mengidentifikasi kelemahan-kelemahan personil dan dengan demikian bisa sebagai bahan pertimbangan agar bisa diikutsertakan dalam program latihan kerja tambahan.
k. Sebagai alat untuk memperbaiki atau mengembangkan kecakapan pegawai.
l. Sebagai dasar untuk memperbaiki dan mengembangkan uraian pekerjaan (job description).
Bagi para pegawai, penilaian prestasi kerja dapat menimbulkan perasaan puas dalam diri mereka. Mereka merasa bahwa dengan cara ini hasil kerja mereka dinilai oleh perusahaan dengan sewajarnya dan sekaligus kelemahan-kelemahan yang ada dalam individu pegawai dapat diketahui. Kelemahan-kelemahan tersebut diterima secara sadar oleh pegawai sebagai suatu kenyataan dan pada akhirnya akan menimbulkan dorongan di hati individu pegawai untuk memperbaiki diri.

Bagi perusahaan, penilaian prestasi kerja pegawai memberikan faedah bagi perusahaan karena dengan cara ini dapat diwujudkan semboyan orang yang tepat pada jabatan yang tepat.

Dengan penilaian prestasi kerja dapat diketahui prestasi kerja seorang pegawai dimana terdapat kelebihan-kelebihan maupun kekurangan-kekurangan yang dimilikinya. Bagi mereka yang memiliki prestasi kerja yang tinggi, memungkinkan dirinya untuk diberikan promosi. Sebaliknya, pegawai yang prestasinya rendah prestasi kerjanya dapat diperbaiki dengan memindahkan ke jabatan yang sesuai dengan kecakapannya ataupun melalui pendidikan dan latihan dalam rangka pengembangan pegawai.

Sistem-sistem penilaian prestasi kerja yang banyak digunakan adalah sistem rangking, seperti yang dikemukakan oleh Agus Dharma adalah sebagai berikut:
Level 1 :  
Prestasi kerja tidak memenuhi syarat yang telah ditetapkan dalam pelaksanaan tugas. Prestasi kerja pegawai pada tingkat ini tidak ada peningkatan yang cukup berarti, maka pegawai dengan prestasi kerja pada level ini perlu diberi tugas lain yang lebih cocok atau diberhentikan.

Lavel 2 :
Prestasi kerja tidak memenuhi sarat produk yang ditetapkan untuk melaksanakan suatu tugas. Pegawai dengan prestasi kerja ini tidak dapat memenuhi kriteria tugas dalam satu atau lebih bidang pokok, tetapi prestasi kerjanya sedang meningkat dan diperkirakan dapat mencapai lavel yang benar-benar memuaskan.

Lavel 3 :
Prestasi kerja benar-benar memenuhi syarat pokok yang dapat ditetapkan untuk pelaksanaan suatu tugas pegawai dengan prestasi kerja pada level ini dapat melaksanakan tugasnya dengan cara yang memuaskan.

Lavel 4 :
Prestasi kerja benar-benar memenuhi syarat dan kadang-kadang melampaui syarat yang diperlukan. Prestasi kerja pada level ini jelas lebih memuaskan dan diatas rata-rata.
Lavel 5 :
Prestasi kerja secara konsisten melampaui syarat pelaksanan tugas yang diperlukan. Pegawai pada prestasi kerja pada lavel ini secara konsisten mencapai lavel tinggi dalam pelaksanaan tugas. Kontribusi bagi keberhasilan unit dan secara umum diatas rata-rata pegawai lain dengan bidang dan tanggung jawab yang sama.

Lavel 6 :
Prestasi kerja secara konsisten jauh melampai syarat pelaksanaan tugas yang diperlukan. Pegawai dengan prestasi kerja pada lavel ini jauh diatas rata-rata pegawai lainnya dengan bidang dan tanggung jawab yang sama. 
D. Hubungan Motivasi dengan Prestasi Kerja 
Motivasi merupakan segala sesuatu yang dapat memungkinkan timbulnya dorongan manusia untuk malakukan suatu tindakan. Sesorang yang bekerja didalam suatu organisasi, sudah barang tentu mempunyai motif untuk melaksanakan tugasnya dengan baik, motif-motif yang dapat untuk mendorong seseorang untuk melaksanakan tugas dan kerjanya dengan baik itu berupa kebutuhan materiil dan non materiil.

Dalam pelaksanaan motivasi yang dilakukan oleh pimpinan pada dasarnya adalah sebagai upaya untuk dapat meningkatkan prestasi kerja pegawai, yang mana dalam pelaksanaan motivasi ini berpegang pada asas-asas motivasi. 

Prestasi kerja pegawai dapat meningkat apabila adanya dorongan dari pimpinan yang dapat memotivasi pegawai untuk lebih giat bekerja sehingga pekerjaan dapat selesai sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, dan dapat memberikan segenap kemampuan dan keterampilannya, hal ini berarti prestasi kerja pegawai akan meningkat.

Asas motivasi merupakan segi positif yang harus dilakukan oleh setiap pimpinan sebagai usaha untuk meningkatkan prestasi kerja pegawai. Dengan demikian hubungan motivasi dengan prestasi kerja pegawai merupakan suatu hubungan yang memiliki keeratan secara timbal balik, yaitu motivasi yang dilakukan oleh pimpinan akan membawa dampak pada pegawai untuk bersikap positif terhadap pekerjaannya dalam organisasi dimana pegawai itu bekerja sehingga mutu hasil kerja pegawai meningkat, ini berarti prestasi kerja pegawai akan meningkat pula.
Berikut ini peneliti akan mengemukakan pendapat para ahli tentang hubungan motivasi dengan prestasi kerja:

Menurut Sudarwan Danim (2004:12): motivasi yang tinggi cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi dan motivasi yang rendah cenderung menghasilkan prestasi yang rendah. 

Menurut Gari Dessler (1997:511), prestasi kerja adalah: langkah dimana perusahaan dapat mengetahui sejauh mana efektivitas perusahan dalam mengangkatdan memotivasi pegawai. 

Menurut Faustino Cardoso Gomez (1997:177), yaitu: Motivasi adalah salah satu fungsi dari performasi pekerjaan selain kemampuan, yang mempengaruhi tingkat prestasi kerja seseorang dalam suatu organisasi.
Sedangkan menurut Pudjo Sugito dan Siti Nurjanah (2004:694), yaitu: Prestasi Kerja merupakan fungsi perkalian antara usaha yang didukung motivasi yang tinggi dan kemampuan karyawan yang di peroleh melalui pelatihan.
Jadi dari definisi para ahli atau pakar dapat dikatakan bahwa motivasi memiliki hubungan dengan prestasi kerja sebab motivasi mempengaruhi prestasi kerja atau prestasi kerja mempengaruhi motivasi. Dengan pelaksanaan motivasi yang dilakukan dengan tepat maka akan meningkatkan prestasi kerja pegawai yang mana tujuan perusahaan akan tercapai.              
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